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ABSTRAK 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia baik dalam skala regional maupun nasional. Sektor pertanian telah menyumbang 

PDB dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah cukup besar bagi Indonesia. Sayangnya, lahan 

pertanian sering beralih fungsi menjadi non-pertanian seperti perumahan dan industri, sehingga 

dikhawatirkan dapat mengancam ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh alih fungsi lahan terhadap produksi padi di Kabupaten Karawang pada tahun 2000-

2019. Alih fungsi lahan diwakili oleh luas panen, produktivitas, dan jumlah petani. Penelitian 

ini menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dengan menghimpun data sekunder 

dari Badan Pusat Statistik. Hasil penelitian menunjukkan luas panen dan produktivitas 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produksi padi. Hal tersebut terjadi 

kemungkinan karena adanya kebijakan pemerintah terkait alih fungsi lahan pertanian, seperti 

Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Daerah terkait dengan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan (LP2B). Sementara itu, pengaruh jumlah petani terhadap produksi padi 

tidak signifikan. 

Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan, Produksi Padi, Luas Panen, Produktivitas, Petani, Kabupaten 

Karawang.
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ABSTRACT 

Agriculture is one sector that has an important role in the Indonesian economy both on a 

regional and national scale. The agricultural sector has contributed to GDP and absorbed a 

large number of workers for Indonesia. Unfortunately, agricultural land is often converted to 

non-agricultural functions such as housing and industry, so it is feared that it can threaten 

food security. This study aims to determine the effect of land conversion on rice production in 

Karawang in 2000-2019. Land conversion is represented by harvested area, productivity, and 

farmers. This study uses the Ordinary Least Square (OLS) method by collecting secondary data 

from the Central Statistics Agency. The results showed that harvested area and productivity 

had a positive and significant effect on rice production. This may be due to government 

policies, such as laws, government regulations, and regional regulations related to Sustainable 

Food Agricultural Land (LP2B). Meanwhile, the effect of the number of farmers on rice 

production is not significant. 

Keywords: Land Conversions, Paddy Production, Harvest Area, Productivity, Farmers, 

Karawang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor pertanian sebagai salah satu sektor 

yang memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Sektor pertanian 

khususnya pada tanaman padi telah menyumbangkan Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

cukup besar untuk negara. Selain itu, sektor pertanian juga berkontribusi terhadap 

perekonomian nasional melalui penyerapan tenaga kerjanya yang membuka kesempatan kerja 

bagi masyarakatnya. Hasil dari sektor pertanian juga dapat di ekspor dan menghasilkan devisa 

bagi negara. Sektor pertanian merupakan faktor yang amat strategis, merupakan basis ekonomi 

rakyat di pedesaan, menguasai kehidupan sebagian besar penduduk, menyerap lebih separuh 

total tenaga kerja dan bahkan menjadi katup pengaman pada krisis ekonomi Indonesia. (Arifin, 

2004). 

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya dan komoditas yang sangat penting bagi umat 

manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia terlebih lagi negara Indonesia menjadikan 

padi sebagai   kebutuhan primer yaitu sebagai sumber   bahan   pangan (Utama, 2015). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Saragih (2001) bahwa padi merupakan tanaman pangan yang 

dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok 

sehari-hari. Penduduk Indonesia memiliki tingkat konsumsi yang tinggi akan produk pertanian 

padi yaitu beras. Berbeda dengan kebanyakan negara lain yang memiliki variasi dalam 

makanan pokoknya, Indonesia memiliki masyarakat yang umumnya mengkonsumsi nasi 3 kali 

sehari. Sehingga, Indonesia memiliki ketergantungan yang cukup besar juga terhadap beras. 

Ekonom terkenal Bernama Thomas Robert Malthus yang merupakan seorang pendeta 

Inggris yang beralih profesi menjadi ekonom politik memberikan pernyataan melalui teori 

dalam bukunya pada tahun 1978 An Essay on the Principle of Population. Pernyataan tersebut 

adalah populasi akan berkembang pada tingkat yang jauh lebih cepat daripada pertanian dan 

pasti di beberapa titik masa depan jumlah manusia akan jauh melebihi jumlah lahan dan sumber 

makanan yang tersedia. Jika populasi meningkat melampaui kemampuan bumi untuk 

menyediakan tingkat subsisten dasar, maka penderitaan besar-besaran akan terjadi. Oleh 

karena itu, pengembangan, inovasi, serta alokasi lahan dalam sektor pertanian khususnya padi 

sangat penting dalam keberlangsungan hidup manusia. 

Indonesia pada tahun 1984 berhasil mencapai swasembada beras. Hal tersebut dapat 

terwujud karena kinerja sektor pertanian yang sangat baik pada tahun tersebut. Namun, pada 

saat ini pertanian Indonesia cenderung mengalami penurunan yang dapat dilihat dari performa 

produksi padi yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena adanya gangguan pada faktor 

produksi pertanian padi. Faktor produksi pertanian terdiri dari empat komponen, yaitu tanah, 

modal, tenaga kerja, dan skill atau manajemen (pengelolaan). Dalam beberapa literatur, 

sebagian para ahli mencantumkan hanya tiga faktor produksi, yaitu tanah, modal, dan tenaga 
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kerja. Masing –masing faktor mempunyai fungsi yang berbeda dan saling terkait satu sama 

lain. Kalau salah satu faktor tidak tersedia maka proses produksi atau usaha tani tidak akan 

berjalan, terutama ketiga faktor seperti tanah, modal dan tenaga kerja (Daniel, 2004:50). 

Seperti yang kita ketahui, sejalan dengan perkembangan perekonomian dan pertumbuhan 

penduduk, kebutuhan terhadap lahan juga akan semakin meningkat. Sehingga terjadi 

persaingan terhadap pemanfaatan sumberdaya lahan. Hal ini mendorong terjadinya konversi 

lahan pertanian ke non-pertanian karena land rent dari lahan pertanian cenderung rendah 

(Barlowe, 1978). 

Alih fungsi lahan atau konversi lahan merupakan suatu proses perubahan penggunaan 

lahan dari bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan lainnya. Sama seperti yang 

disampaikan oleh (Lestari, 2009) dalam penelitiannya yang mendefinisikan alih fungsi lahan 

atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh 

kawasan lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi lain yang akan memberikan dampak 

terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Perubahan fungsi lahan pertanian tersebut 

dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan lain seperti kebutuhan untuk industri permukiman dan 

lain-lain. Menurut Arsyad & Rustiadi (2008) konversi atau alih fungsi lahan merupakan 

konsekuensi logis dari peningkatan aktivitas dan jumlah penduduk serta proses pembangunan 

lainnya. Lahan pertanian yang paling rentan terhadap alih fungsi adalah lahan persawahan 

karena lokasinya sering berdekatan dengan perkotaan serta pembangunan prasarana dan sarana 

cenderung berada di wilayah bertopografi datar dimana pada wilayah tersebut ekosistem 

pertanian dominan area persawahan (Iqbal dan Sumaryanto, 2007). Semakin sempitnya lahan 

pertanian di perkotaan dan pinggir perkotaan akibat alih fungsi lahan akan mempengaruhi sisi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat tersebut. Jika fenomena alih fungsi lahan 

pertanian ke non pertanian terus terjadi secara tak terkendali, maka hal ini akan menjadi 

ancaman tidak hanya bagi petani dan lingkungan, tetapi hal ini bisa menjadi masalah nasional. 

Fenomena alih fungsi lahan sudah terjadi di seluruh Indonesia, bahkan daerah yang 

terkenal sebagai lumbung padi nasional juga mengalami alih fungsi lahan. Termasuk jawa barat 

sebagai lumbung padi, kota-kota indramayu, subang, karawang. 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu daerah yang mengalami alih fungsi lahan 

dimana terdapat peralihan lahan yang semula fungsi nya sebagai lahan pertanian berubah 

menjadi industri dan permukiman. Pesatnya pembangunan di Kabupaten Karawang, Jawa 

Barat, berimbas pada tergerusnya lahan pertanian. Dilansir dari Pikiran Rakyat (2016) yang 

menyebutkan bahwa alih fungsi lahan di Kabupaten Karawang telah mencapai 150 hektar per 

tahunnya. Salah satunya terjadi di Kecamatan Kotabaru yang dalam satu tahun alih fungsi 

lahannya telah mencapai 10 hektar. Penyuluh pertanian lapangan UPTD pertanian kecamatan 

kotabaru, Ahmad Suroli menyebutkan bahwa luas lahan sawah di Kecamatan Kotabaru semula 

sekitar 1317 hektar. Namun, berdasarkan data pada tahun 2017 terdapat pengurangan lahan 

pertanian sebesar 10 hektar di Kecamatan Kotabaru yang terjadi karena terdapat banyak 

pembangunan (Jawapos, 2017). Berkenaan dengan hal tersebut baik pemerintah pusat dan 

daerah Kabupaten Karawang mengeluarkan kebijakan berupa Undang-Undang, Peraturan 
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Pemerintah, dan Peraturan Daerah terkait dengan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

(LP2B). 

Lahan pertanian merupakan salah satu unsur penting dalam memproduksi pangan karena 

lahan merupakan faktor produksi utama untuk memproduksi pangan. Lahan merupakan 

sumber daya ekonomi yang ketersediaannya relatif tetap. Menurut Irawan (2005) areal 

pertanian khususnya lahan pertanian secara garis besar mendatangkan dua jenis manfaat. 

Pertama, manfaat atas penggunaan yang ada (uses values), manfaat ini dihasilkan dari 

eksploitasi atau kegiatan usahatani di lahan pertanian. Kedua, manfaat bawaan, manfaat ini 

timbul dengan sendirinya seiring aktifitas usahatani, kemungkinan manfaat ini baru dapat 

dirasakan di masa datang bukan saat ini, seperti keanekaragaman hayati (biodiversity). Tetapi, 

kebutuhan akan lahan terus meningkat karena kebutuhan pembangunan pada suatu wilayah 

akibatnya banyak lahan pertanian yang mengalami alih fungsi. Lahan pertanian yang dialih 

fungsikan menjadi non-pertanian akan memiliki dampak langsung terhadap jumlah produksi 

padi yang dapat dihasilkan oleh Kabupaten Karawang, dimana besarnya berbanding lurus 

dengan lahan yang terkonversi. Jumlah produksi padi yang hilang dipengaruhi oleh 3 hal yaitu 

luas panen yang hilang, produktivitas lahan sawah yang menurun dan jumlah petani yang 

berkurang. Luas panen merupakan salah satu faktor atau komponen penting dalam produksi 

padi. Adanya alih fungsi lahan di Kabupaten Karawang terjadi karena perubahan lahan yang 

semula pertanian menjadi industri, permukiman, maupun sarana dan prasarana seperti jalan 

raya, kantor, restoran, dan lainnya. Pergantian fungsi lahan tersebut akan mempengaruhi luas 

panen padi yang nantinya akan berdampak pada produksi padi yang akan dihasilkan dimana 

semakin banyak lahan yang dialihfungsikan maka semakin sedikit lahan yang dapat dipanen. 

Produktivitas juga merupakan faktor penting dalam produksi pertanian padi. Produktivitas 

adalah rasio antara input dan output dari suatu proses produksi dalam periode tertentu. 

(Mangkuprawira, 2007). Produktivitas pertanian sangat dipengaruhi oleh input dan output dari 

pertanian. Input dari pertanian meliputi tenaga kerja, lahan pertanian, teknologi, dan modal, 

sedangkan output dari pertanian meliputi hasil pertanian yang dikelola misalnya padi, selain 

itu produktivitas di bidang pertanian juga tidak lepas dari faktor-faktor sosial ekonomi yang 

ada disekitarnya (Ramalia, 2011). Adanya alih fungsi lahan dapat menyebabkan produktivitas 

petani terganggu karena input dari pertanian yang mengalami perubahan. Dengan adanya alih 

fungsi lahan produktivitas pertanian akan menurun dan nanti nya juga akan menurunkan 

produksi padi karena produktivitas memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan produksi 

padi dimana semakin tinggi tingkat produktivitas maka hasil produksi juga akan meningkat. 

Petani merupakan tenaga kerja dalam usaha pertanian yang memiliki fungsi mengolah atau 

mengelola lahan dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman dalam hal ini 

padi, yang nantinya diharapkan dapat menghasilkan suatu produk yang bermanfaat dan juga 

dapat dijual atau dipasarkan. Menurut Hernanto (1996), tenaga kerja sektor pertanian padi yaitu 

petani merupakan faktor meliputi hampir seluruh proses produksi padi berlangsung, kegiatan 

ini meliputi beberapa jenis tahapan seperti persiapan tanaman, penyediaan sarana untuk 

produksi pertanian, penanaman/persemaian tumbuhan padi, pemeliharaan berupa penyiangan, 

pemberian pupuk, pengobatan, pengaturan air pemeliharaan bangunan air, panen dan 
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pengangkutan hasil dari penjualan. Dengan begitu, Petani memiliki peran langsung dalam 

menentukan hasil produksi yang dapat dihasilkan oleh Kabupaten Karawang. Alih fungsi lahan 

telah merubah baik ekonomi maupun sosial petani, dimana akibat alih fungsi lahan ini adalah 

semakin sedikitnya lahan untuk petani bercocok tanam dan menghasilkan pendapatan. Selain 

itu, alih fungsi lahan juga menyebabkan banyak sekali petani yang beralih profesi untuk 

bertahan hidup dan bahkan kehilangan mata pencahariaannya dan menjadi pengangguran 

karena skill dan pengetahuan yang ia miliki hanya dapat mencakup pertanian saja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Karawang merupakan wilayah pertanian dan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jawa Barat yang telah mendapat gelar sebagai kabupaten Lumbung Padi. 

Perkembangan Kabupaten Karawang telah mengakibatkan terjadinya persaingan dalam 

penggunaan lahan yang menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan lahan untuk area 

bisnis, pemukiman, dan sarana infrastruktur dimana luas lahan tetap, yaitu seluas 175,327 

hektar. Konsekuensi dari hal ini maka terjadilah alih fungsi lahan pertanian. Banyak sekali 

lahan yang semula nya merupakan lahan pertanian beralih fungsi akibatnya sektor pertanian 

pada Kabupaten Karawang terganggu dimana luas panen pertanian padi mengalami penurunan 

karena semakin berkurangnya lahan yang dapat digunakan untuk pertanian. Kemudian, alih 

fungsi lahan juga dapat merubah tingkat produktivitas pertanian dimana seperti yang diketahui 

produktivitas dipengaruhi oleh input dalam pertanian salah satunya adalah luas lahan, apabila 

input tersebut bermasalah maka produktivitas juga akan bermasalah. Perubahan fungsi lahan 

dari lahan pertanian ke lahan non-pertanian di Kabupaten Karawang tidak saja menghilangkan 

kesempatan dalam memproduksi padi dan komoditas pertanian lainnya, namun juga 

menghilangkan kesempatan usaha yang akan mengancam kelangsungan hidup petani. Akibat 

adanya alih fungsi lahan ini, banyak petani yang beralih profesi seperti menjadi buruh pabrik 

dan bahkan banyak juga yang kehilangan mata pencahariannya. Oleh karena itu, berdasarkan 

latar belakang dan pernyataan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh perubahan luas panen akibat alih fungsi lahan terhadap produksi 

padi di Kabupaten Karawang tahun 2000-2019? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan produktivitas akibat alih fungsi lahan terhadap 

produksi padi di Kabupaten Karawang tahun 2000-2019? 

3. Bagaimana pengaruh perubahan jumlah petani akibat alih fungsi lahan terhadap 

produksi padi di Kabupaten Karawang tahun 2010-2019? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah alih fungsi lahan 

mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Karawang pada tahun 2000 hingga tahun 2019. 

Dalam penelitian ini luas panen, produktivitas, dan jumlah petani sebagai representasi dari 
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fenomena alih fungsi lahan. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan kebijakan 

pemerintah dalam menghadapi alih fungsi lahan di Kabupaten Karawang. Hasil penelitian juga 

dapat digunakan sebagai referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya, serta sebagai sarana 

dalam menambah wawasan pembaca mengenai Kabupaten Karawang sebagai kawasan 

pertanian. Selain itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan 

kemampuan analisis dari penulis. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Alih fungsi lahan merupakan fenomena yang terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia 

karena semakin berkembangnya negara ini. Alih fungsi lahan ini pada umumnya terjadi pada 

lahan pertanian dimana banyak sekali lahan yang pada awalnya dialokasikan untuk pertanian 

berubah menjadi industri, permukiman, maupun sarana dan prasarana. Fenomena ini bahkan 

terjadi di kawasan atau wilayah yang terkenal dengan sebutan Lumbung Padi Indonesia seperti 

Kabupaten Karawang karena hasil produksi atau output dari pertanian padi memiliki jumlah 

yang sangat besar dibandingkan dengan wilayah dan kawasan lainnya. Seiring berjalannya 

waktu alih fungsi lahan tidak dapat dihindari karena adanya faktor eksternal berupa adanya 

dinamika pertumbuhan perkotaan, demografi maupun ekonomi. Kemudian, kehidupan sosial 

dan ekonomi pertanian yang harus mengikuti perkembangan jaman dan juga adanya aspek 

regulasi berupa langkah dan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah pusat maupun daerah yang 

berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pertanian seperti kebijakan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (LP2B). 

Alih fungsi lahan tidak hanya sekedar merubah luas lahan pertanian padi saja tetapi juga 

faktor-faktor lainnya seperti luas panen, produktivitas, dan jumlah petani yang nantinya akan 

berdampak terhadap produksi padi. Lahan pertanian yang dikonversi atau dialihfungsikan 

dapat mengurangi hasil panen karena semakin menurunnya luas lahan yang dapat ditanami 

akan menurunkan produksi padi. Konversi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap pembangunan sektor pertanian, seperti konversi lahan 

pertanian ke non pertanian telah menurunkan kapasitas produksi pertanian, menyebabkan 

rusaknya sistem pengairan di daerah produksi yang sudah dibangun dan juga hilangnya 

investasi yang telah ditanamkan dalam membangun waduk, jaringan irigasi, dan pencetakan 

sawah (Sumaryanto et al., 1996). Produktivitas juga diyakini akan mengalami perubahan akibat 

alih fungsi lahan karena produktivitas sangat berkaitan dengan input pertanian dalam hal ini 

lahan, dimana dengan semakin berkurangnya lahan pertanian yang ada di Kabupaten Karawang 

maka produktivitas juga akan mengalami penurunan yang nantinya akan menurunkan hasil 

produksi padi. Jumlah petani juga tentu akan mengalami perubahan akibat alih fungsi lahan 

karena dengan adanya alih fungsi lahan banyak petani yang kehilangan pekerjaannya dan juga 

beralih profesi. Penurunan pada jumlah petani tersebut tentu nantinya juga akan berdampak 

pada hasil produksi yang dapat dihasilkan oleh Kabupaten Karawang. Sehingga, alih fungsi 

lahan dipercaya merupakan isu serius yang sedang dihadapi dan memerlukan solusi yang tepat 

untuk menanganinya. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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